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BAB III 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Musik tidak hanya sebatas kumpulan nada-nada indah yang tercipta, 

melainkan sebuah ungkapan hati bahkan salah satu cara kita berdialektika dengan 

orang yang kita sayangi. Musik menjadikan kita jujur dalam berbuat, berfikir, dan 

bertindak dalam sebuah eksistensi kehidupan dimana terdapat bahasa yang mungkin 

tidak dapat diucapkan lewat mulut atau kata-kata. Memadukan nada dan angka 

bukanlah hal yang asing dalam penggarapan sebuah musik, angka-angka juga dapat 

menjadi landasan dasar dalam mengkomposisi musik. Melalui pemaparan diatas, 

dapat dipahami berbagai aspek serta peran musik dalam hidup manusia. Bahwa musik 

tidak sekedar menjadi salah satu kemahiran atau kesenangan seseorang, musik 

mengenalkan kita pada deretan angka-angka yang terkadang tidak kita hiraukan. 

Musik juga menjadi penentu eksistensi seseorang, ketika ia memberontak, ia 

melawan dalam lagu dan nyanyian. Ketika ia ingin berkomunikasi, ia menyampaikan 

gagasan serta emosinya di dalam musik, dan ketika ia terpojok dalam kesengsaraan, 

musik telah menjadi penyelamat jiwanya.  

Segala diskursus filsafat sesungguhnya sudah patah, dipatahkan oleh nada-

nada dramatis, chromatic dalam musik.  Dalam musik kita menemukan apa yang 
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dielu-elukan Socrates. Musik itu indah, di dalamnya terendap kebenaran, dan 

melaluinya manusia terbebaskan. 
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